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Kata Kunci Abstrak

WUS, pengetahuan, Wanita Usia Subur (WUS) adalah perempuan yang masuk dalam
perilaku konsumsi kategori reproduktif yaitu pada rentang usia 15-49 tahun. Selama masa
makanan, anemia reproduktif ini, wanita akan mengalami peristiwa menstruasi atau

kehilangan darah yang dapat juga dikatakan kehilangan zat besi dalam
darah yang beresiko terjadinya penurunan kadar Hb dalam tubuh
sehingga terkena anemia. Pengetahuan yang dimiliki akan mendorong
perilaku WUS dalam memenuhi kebutuhan makanan yang kaya akan zat
besi, sehingga pada akhirnya akan berpengaruh pada kadar
hemoglobin. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu agar dapat diketahi
apakah terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
konsumsi makanan pada WUS. Desain penelitian menggunakan korelasi
dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan adalah purposive sampling dengan total keseluruhan sampel
sebanyak 42 orang. Uji statistik yang digunakan adalah chi-square yang
bertujuan untuk menganalisa data. Hasil dari penelitian menunjukkan
responden sebagian besar memiliki pengetahuan baik (66,7%) dan
perilaku  konsumsi makanan cukup baik (73,8%). Hasil bivariat
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan (p-
value=0,000) terhadap perilaku konsumsi makanan (p-value=0,000)
pada wanita usia subur di Dusun Sambirobyong.

THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE LEVELS ABOUT ANEMIA WITH
FOOD CONSUMPTION BEHAVIOR IN WOMEN OF REPRODUCTIVE
AGE IN DUSUN SAMBIROBYONG

Key Words: Abstract

WUS, knowledge, Women of Childbearing Age (WUS) are women who are included in the
food consumption reproductive category, namely in the age range of 15-49 years. During
behavior, anemia this reproductive period, women will experience menstrual events or

blood loss which can also be said to lose iron in the blood which is at
risk of decreasing Hb levels in the body so that they get anemia. The
knowledge possessed will encourage WUS behavior in meeting the
needs of foods rich in iron, so that in the end it will affect hemoglobin
levels. The purpose of this research is to know whether there is a
relationship between knowledge and food consumption behavior in
WUS. The research design used correlation with cross sectional
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approach. The sampling technique used was purposive sampling with a
total sample of 42 people. The statistical test used is chi-square which
aims to analyze the data. The results of the study showed that most of the
respondents had good knowledge (66.7%) and food consumption
behavior was quite good (73.8%). Bivariate results showed a significant
relationship between knowledge (p-value = 0.000) on food consumption
behavior (p-value = 0.000) in women of childbearing age in Dusun

Sambirobyong.

1. PENDAHULUAN

Wanita Usia Subur (WUS) adalah
perempuan yang masuk dalam kategori
reproduktif yaitu perempuan dengan rentang
usia 15-49 tahun. Status WUS berbeda-beda
mulai dari yang belum menikah, sudah
menikah atau pun janda (Arsitasari, 2019).
Perempuan ketika dalam usia reproduktif,
akan mengalami peristiwa menstruasi yaitu
kehilangan darah, dan secara tidak langsung
juga mengakibatkan kehilangan zat besi
dalam darah sebesar 12,5-15 mg/bulan, atau
sekitar 0,4-0,5 mg sehari (Arisman, 2010).
Zat besi yang hilang tersebut berdampak pada
turunnya kadar Hb dalam tubuh sehingga
mengakibatkan anemia.

Keadaan dimana Hb (hemoglobin),
hematokrit dan jumlah sel darah merah
mengalami penurunan dibawah nilai normal
disebut dengan anemia (Angrainy, Fitri and
Wulandari, 2019). Kekurangan zat gizi mikro
(zat besi) dan juga zat gizi makro (protein)
adalah  penyebab  terjadinya  anemia.
Defisiensi besi merupakan penyebab dari
kasus anemia di duni yang diperkirakan
sekitar 50-80% (Savitry, Arifin, & Asnawati,
2017). Menurut WHO Anemia masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat seluruh dunia,
tercatat sebanyak 1,62 miliar orang atau
sekitar 24,8% dari populasi manusia
mengalami kasus anemia (Aulia et al., 2017).

WHO mengatakan termasuk dalam
kategori anemia berat jika prevalensi anemia
>40%. Penelitian pada remaja putrid di
Baghdad memberikan hasil 17,6% menderita
anemia dan penelitian lain tahun 2009 di
Nepal menghasilkan data remaja putri
menunjukkan mengalami kasus anemia

sebanyak 78,3% (Kirana & Kartini, 2011).
Indonesia  sebagai salah satu Negara
berkembang, memiliki angka kejadian
anemia pada remaja yaitu 27% dan lebih
tinggi di bandingkan dengan negara maju
yang hanya 6%. Kasus anemia tertinggi
terjadi pada anak-anak dan wanita usia subur
(WUS) khususnya ibu hamil yang berkisar
80-90% (Suryani et al., 2015).

Di Indonesia sebanyak 48,9% kasus
anemia terjadi pada kelompok umur kisaran
15-24 tahun dan 25-34 tahun (Riskesdas,
2018). Menurut data survei Riskesdas kasus
anemia di Indonesia meningkat dari tahun
2013 ke tahun 2018 yaitu dari 37,1% menjadi
48,9. Wanita memiliki resiko paling tinggi
terkena anemia (Kementerian Kesehatan RI,
2018).

Salah satu permasalahan kekurangan gizi
yang terjadi dimasyarakat disebabkan oleh
anemia. Populasi yang paling rentan terkena
anemia adalah wanita Usia Subur (WUS).
Perlu dilakukan pemenuhan kebutuhan gizi
untuk  menghindari anemia dan ini
dipengaruhi oleh pengetahuan yang mana
nantinya akan berdampak pada jumlah
hemoglobin.

Faktor penyebab permasalahan pada
gizi yang diungkapkan Depertemen Gizi
FKM Ul, diantaranya adalah pengetahuan
yang nantinyak berdampak pada kesadaran
akan kebutuhan zat gizi bagi tubuh.
Pengetahuan mempengaruhi  sikap dan
prilaku dalam memilih makanan,
mengonsumsi suplementasi tablet Fe saat
menstruasi juga akan berpengaruh terhadap
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keadaan gizi individu termasuk mengenai
status anemia (Lestari, 2012).

Kesadaran akan perilaku konsumsi
makanan tidak lepas dari informasi yang
diperoleh dan pengetahuan yang dimiliki
karena pengetahuan merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi
seseorang. Berbagai jenis makanan dengan
proporsi yang seimbang sangat dianjurkan
untuk memenuhi kebutuhan gizi. Apabila
kebutuhan gizi tidak terpenuhi akan
mengakibatkan ketidakseimbangan zat gizi
yang masuk kedalam tubuh dan dapat
beresiko pada terjadinya kekurangan gizi
begitu pun sebaliknya pola konsumsi yang
berlebihan nantinya juga dapat menyebabkan
terjadinya gizi lebih (Waryana, 2010).

Ada empat jenis makanan utama yang
diresepkan untuk ditangani termasuk: nasi
atau pengganti pilihannya, produk alami,
sayuran, dan daging atau pengganti pilihan.
Makanan yang dimasak secara konsisten
harus mengandung keempat jenis makanan
ini karena zat makanan di setiap kelas nutrisi
ini  unik, misalnya: produk organik
mengandung nutrisi yang berbeda namun
tidak mengandung gula yang tambahan
diperlukan oleh tubuh. Memilih berbagai
jenis makanan untuk kebutuhan tubuh dapat
menjamin  bahwa makanan yang Kkita
konsumsi memiliki kandungan gizi yang
sesuai (Keisnawati et al, 2015). Dengan
asumsi pola makan yang adil ini tidak dapat
dipenuhi, maka pada saat itu ada bahaya
menciptakan penyakit (Mariana, Wulandari
dan Padila, 2018).

Dari penjelasan yang telah diuraikan
tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang anemia
dengan perilaku konsumsi makanan pada
wanita usia subur di Dusun Sambirobyong.
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah desain penelitian korelasi dengan
pendekatan metode cross sectional. Sampel
pada penelitian ini adalah 42 responden

dengan  metode  purposive  sampling.
Penelitian dilakukan di Dusun
Sambirobyong.

Setelah mendapat responden, peneliti

menjelaskan tujuan dari penelitian. Kemudian
peneliti  menyebarkan kuesioner kepada
responden. Setelah responden mengisi
kuesioner, peneliti kemudian mengumpulkan
dan mengolah data yang sudah didapatkan.

Penelitian ini menyajikan analisa dalam
bentuk univariat dan bivariat. Analisa
univariat sendiri bertujuan untuk mengatahui
karakteristik responden, seperti usia dan
pendidikan. Analisa bivariat menggunakan
uji  chi-square dengan p value =
0,000<(0<0,05), vyang berarti terdapat
hubungan pengetahuan dengan perilaku
konsumsi makanan pada WUS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

A. Analisa Univariat

Tabel 1 Distribusi Karakteristik
Sampel (n=42).
Variabel Frel(<r111)en51 Pre(s(;:l)tam
Usia
20 4 9,5
21 6 14,3
22 3 7,1
23 4 9,5
24 4 9,5
25 7 16,7
26 3 7,1
27 4 9,5
28 4 9,5
29 3 7,1
Pendidikan
SMA 26 61,9
SMP 16 38,1
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Dari tabel 1 berdasarkan usia mayoritas
responden berusia 25 tahun sebanyak 7 orang
(16,7%). Distribusi  karakteristik sampel
berdasarkan pendidikan diperoleh hasil
sebagian besar responden berpendidikan
SMA yaitu sebanyak 26 orang (61,9%).

Tabel 2 Distribusi Responden
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang

Anemia dan Perilaku Konsumsi Makanan
(n=42)

Pengetahuan Frekuensi Persentase
() (%)
Kurang 3 7,1
Cukup 11 26,2
Baik 28 66,7
Perilaku Konsumsi
Makanan
Kurang 5 11,9
Cukup 31 73,8
Baik 6 14,3
Jumlah 42 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil
bahwa distribusi responden berdasarkan
tingkat pengetahuan sebagian besar yaitu
memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 28
responden (66,7%) dan berdasarkan perilaku
konsumsi makanan sebagian besar responden
memiliki perilaku cukup baik sebesar 31
responden (73,8%).

B. Analisa Bivariat

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi

If:rrllslljﬁ;i Pengetahuan

Kurang Cukup Baik
Kurang (N) 3 0 0
% 100 0,0 0,0
Cukup (N) 2 8 1
% 18,2 72,7 9,1
Baik (N) 0 23 5
% 0,0 82,1 17,9
Pvalue 0,00
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Berdasarkan tabel 3
didapatkan hasil bahwa responden
terbanyak memiliki  pengetahuan
cukup dimana juga memiliki perilaku
konsumsi makanan baik yaitu sebesar
23 responden (82,1%). Hasil bivariat
dengan analisa chi-square
menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan
terhadap perilaku konsumsi makanan
(p=0,000; 0<0,05).

Pembahasan

1.

Gambaran Karakteristik Responden

Berdasarkan distribusi frekuensi

karakteristik sampel berdasarkan
usia, mayoritas responden 25 tahun.
Menurut Kemenkes RI (2016),

Wanita Usia Subur (WUS) ialah
wanita dengan usia antara 15-49
tahun yang termasuk dalam kategori
reproduktif. Wanita Usia Subur
(WUS) lebih rentan menderita
Anemia karena mereka mengalami
menstruasi yang akan kehilangan

darah  setiap  bulan  sehingga
membutuhkan zat besi dua kali lipat
saat menstruasi. Berdasarkan

keterangan tersebut, responden dalam
penelitian ini berusia antara 20-29
tahun dimana masuk dalam kategori
WUS sehingga responden rentan
terkena Anemia.

Besar sampel yang menjadi
responden dalam penelitian ini
didapatkan dari rumus Riyanto
(2011) yang perhitungannya terdapat
pada sub bab 3.2.3 yang membahas
tentang besar sampel. Teknik
sampling yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah  purposive
sampling, sehingga didapati distribusi
frekuensi karakteristik sampel seperti
yang sudah dijelaskan pada tabel
karakteristik responden di atas.
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2. Gambaran Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan penelitian yang

dilakukan mengenai tingkat
pengetahuan tentang anemia
diperoleh kesimpulan bahwa

sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan yang baik.
Untuk memperoleh hasil
pengetahuan responden digunakan
kuesioner dalam penelitian ini.
Notoatmodjo (2012) menjelaskan
mengenai pengetahuan yaitu hasil
dari “tahu” dan ini didapatkan oleh
seseorang  sesudah  orang itu
melakukan penginderaan melalui
semua panca indera kepada objek
tertentu. Panca indera mata dan
telinga merupakan hasil terbesar yang
diperoleh  terkait  pengetahuan.
Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang begitu penting dalam
membentuk suatu tindakan (overt
behavior). Kebanyakan pengetahuan
seseorang diperoleh melalui mata dan
juga telinga (Nandra, 2015).
Pendidikan, sarana informasi,
sosial, budaya dan ekonomi,
lingkungan, pengalaman dan usia
adalah sebagian dari variabel yang
mempengaruhi pengetahuan.
Eksplorasi ini sesuai dengan hipotesis
beberapa variabel yang berhubungan
dengan informasi ini. Namun ada
satu komponen yang tidak dianalisis,
yaitu sarana informasi karena
menurut analis, dengan asumsi Anda
mengukur sarana informasi untuk
setiap orang, berbagai hasil akan
diperoleh, di mana antara satu
sumber data dan satu sumber data
lain, fakta dari masalah ini tidak
benar-benar ditunjukkan. Oleh karena
itu, peneliti memutuskan untuk tidak
mengukur metode untuk faktor data
di mana responden biasanya
mendapatkan berbagai jenis data.
Hasil yang didapat pada
penelitian ini mendapat dukungan
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dari penelitian Erna yang
memperoleh hasil bahwa responden
memiliki Tingkat pengetahuan yang
cukup (50%). Namun berbeda
dengan  hasil penelitian  yang
diperoleh oleh Lindung dan Fuadi
tahun 2013 dengan hasil akhir
responden  terbanyak  memiliki
tingkat pengetahuan yang baik
(50%).

Berbagai hasil ini  dapat
disebabkan oleh beberapa faktor
seperti usia, sekolah, komunikasi atau
data yang luas, sosial, sosial dan
keuangan, iklim dan pengalaman.
Namun, tujuan di balik perbedaan
hasil tinjauan ini dan penelitian
sebelumnya berubah, termasuk hasil
dari penelitian Lindung di mana
sebagian besar responden (61,9%)
memiliki sekolah menengah, jadi
wajar jika  banyak  responden
memiliki informasi yang baik, tetapi
satu lagi review oleh Fuady
mayoritas ~ responden  memiliki
pelatihan yang rendah (36,6%)
namun hasil umumnya informasi
besar (56,6%). Setiap kali dinilai
berdasarkan  atribut  responden,
sebagian besar dari mercka memiliki
kualitas yang hebat sehingga dengan
kualitas yang bagus, wajar jika
responden memiliki tingkat informasi
yang layak juga. Hal ini dapat
disebabkan oleh kurangnya data yang
diperoleh responden tentang perilaku
pemanfaatan pangan terhadap
terjadinya  kelemahan, sedangkan
dalam tinjauan ini analis tidak
merinci salah satu variabel yang
mempengaruhi  derajat  informasi,
baik itu data spesifik maupun
komunikasi luas. dimana responden
umumnya mendapatkan data.
Gambaran Perilaku Konsumsi
Makanan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai perilaku konsumsi
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makanan pada wus diperoleh hasil
bahwa mayoritas responden memiliki
perilaku konsumsi makanan yang
cukup. Penting untuk mengukur
perilaku dalam pemeliharaan
kesehatan yang berkaitan dengan
penelitian ini. Notoadmodjo (2010)
menjelaskan bahwa perilaku dalam
pemeliharaan kesehatan yaitu usaha
individu utnuk tetap memelihara dan
menjaga kesehatan supaya tidak
terkena penyakit dan juga sebuah
usaha agar sembuh Kketika sakit.
Dampak yang ditimbulkan oleh
perilaku  dalam  segala  aspek
kehidupan sangat luas salah satunya
kesehatan sebab kesehatan sangat
dinamis dan relatif, oleh karena itu
orang dalam kondisi sehat perlu
diupayakan agar nantinya mencapai
tingkat kesehatan yang seoptimal
mungkin.

Terdapat faktor predisposisi
yang mempengaruhi perilaku yang
diungkapkan  oleh  Notoatmodjo
(2014) yaitu salah satunya
pengetahuan. Sesuai tabel 4.2, dapat
dilihat bahwa kebanyakan responden
mempunyai tingkat pengetahuan
yang baik schingga hal ini
berpengaruh kepada tingkat perilaku
pencegahan responden pada
penelitian. Kesimpulan yang ada
pada penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Sjenny yang menghasilkan data
mayoritas  responden  memiliki
perilaku yang baik sebesar 57,8%.
Penelitian ini juga menyebutkan
pengetahuan responden  sebagian
besar adalah kurang (57,8%) akan
tetapi malah kebanyakan responden
memiliki perilaku baik (57,8%). Ini
bisa disebabkan karena terdapat
variabel sikap yang turut dihitung
dalam penelitian Sjenny yang mana
mayoritas responden memiliki sikap
yang baik. Sesuai dengan yang telah
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disebutkan  sebelumnya terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku.

Kajlan ini  memperoleh
informasi bahwa sebagian besar
responden memiliki perilaku cukup
(73,8%) mnamun sebagian besar
responden berpengetahuan baik. Ini
menyiratkan bahwa meskipun
upgrade mungkin sama  untuk
individu  tertentu, reaksi yang
diberikan oleh setiap individu akan
berbeda. Beberapa variabel adalah
alasan potensial untuk perbedaan ini
terkait dengan hasil perilaku antara
tinjauan ini  dan  pemeriksaan
sebelumnya.  Elemen-elemen  ini
menggabungkan  faktor interior,
misalnya, tingkat wawasan, tingkat
gairah, dan orientasi  seksual.
Variabel selanjutnya adalah faktor
luar seperti lingkungan, sosial
budaya, ekonomi politik, dll.

Hubungan Optimisme
Resiliensi Mahasiswa

dengan

Sesuai dengan penelitian
hubungan  tingkat  pengetahuan
tentang anemia dengan perilaku
konsumsi makanan pada WUS
didapatkan hasil bahwa responden
paling banyak memiliki tingkat
pengetahuan cukup memiliki perilaku
konsumsi makanan yang baik.
Artinya, responden yang memiliki
cukup pengetahuan tentang anemia
akan memiliki perilaku yang positif
sehingga dapat meningkatkan
kesehatan dan mencegah terjadinya
penyakit terutama anemia yang
menjadi topik dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini didapat
Pvalue = 0,00 menunjukkan Pvalue <
0,05 dengan kata lain terdapat
korelasi antara pengetahuan dengan
perilaku konsumsi makanan.
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Peneltian ini sejalan dengan yang di
lakukan oleh Tri Mariani, ddk di
puskesmas glingo Yogyakarta 2015,
dari nilaihasil uji Chi square
menunjukkan bahwa p-value 0,045 <
0,05, hal ini menunjukkan ada
hubungan antara tingkat pengetahuan

tentang anemia dengan perilaku
pencegahan anemia di Puskesmas
Dlingo 1I Kabupaten Bantul.
Semakin baik pengetahuan
khususnya tentang anemia semakin
berkurang risiko yang mengalami
anemia. Pengalaman  memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap
pengetahuan, pengalaman

dihubungkan pula dengan pendidikan
semakin tinggi maka akan semakin

banyak pula pengalaman yang
dimiliki. Rendahnya pengetahuan
mengenai pemenuhan gizi ketika
anemia, dapat menyebabkan
kekurangan zat besi .

Hasil yang sama juga

didapatkan pada penelitian lain yang

menyatakan ~ bahwa  kurangnya
pengetahuan terkait anemia
berpengaruh  terhadap  perilaku
seseorang  khususnya  penderita
anemia, hal ini berakibat pada

perilaku kesehatan wus yang kurang
optimal dalam mencegah terjadinya
anemia bagi wus dengan pengetahuan
yang kurang terkait anemia beresiko
kurangnya mengonsumsi makanan
dengan tinggi zat besi bagi akibat
ketidak tahuannya (Purbadewi, dkk
2008).

WUS ketika menstruasi akan
kehilangan banyak darah begitupun
zat besi yang dibutuhkan tubuh lebih
banyak dibandingkan ketika tidak
menstruasi. Sehingga semakin tinggi
konsumsi tablet besi maka makin
meningkat pula kadar Hb wus. Zat
besi diperlukan tubuh karena berguna
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untuk  pembentukan  hemoglobin
(Goni, Pangemanan. 2014.).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian
ini adalah:

1.

Saran

Sebagian besar responden dari WUS
di Dusun Sambirobyong berusia 25
tahun dan mayoritas berpendidikan
SMA.

Sebagian besar responden dari WUS
di Dusun Sambirobyong memiliki
tingkat pengetahuan tentang anemia
baik.

Sebagian besar responden dari WUS
di Dusun Sambirobyong memiliki
perilaku konsumsi makanan yang
cukup baik.

Terdapat korelasi yang bermakna
antara tingkat pengetahuan tentang
anemia dengan perilaku konsumsi
makanan pada wanita usia subur di
Dusun Sambirobyong.

Bagi Responden

Bagi responden untuk tetap
menambah  pengetahuan  terkait
masalah Anemia dan juga berkenan
meningkatkan perilaku pencegahan

masalah Anemia sehingga
berkontribusi dalam  menurunkan
prevalensi Anemia di Indonesia

melalui edukasi terhadap masyarakat
mengenai permalahan dan
pencegahan Anemia.

Bagi Instansi Kesehatan

Tenaga kesehatan dalam hal
ini perlu memberikan pengetahuan
kepada masyarakat tentang
pentingnya pengetahuan serta
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pencegahan  anemia. Sehingga
diharapkan masyarakat tahu dan
mampu menjaga kondisi diri sendiri
serta perawat juga dapat menjalankan
tugas sebagai edukator kesehatan.

3. Bagi Peneliti Lain

Masih terdapat keterbatasan
dalam penelitian, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat melengkapi data
yang lebih mendukung dan perlu
adanya tindak lanjut dari penelitian
mengenai  pemberian  informasi
tentang pentingnya dan perilaku
konsumsi makanan yang berpengaruh
terhadap kejadian anemia.
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